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Erna Wati, (2019):  Hubungan Pembinaan Kebersihan, Keindahan dan 
Ketertiban (K3) dengan Pengamalan Pola Hidup Sehat 
Siswa di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Model 
Tambang Kampar. 
 Penelitian ini bertujuan untuk melihat apakah ada hubungan yang 
signifikan antara pembinaan kebersihan, keindahan dan ketertiban (K3) dengan 
pengamalan pola hidup sehat siswa di sekolah menengah atas negeri 1 tambang 
kampar. Subjek penelitian ini adalah guru Pendidikan Agama Islam dan siswa.  
Sedangkan objek dalam penelitian ini adalah hubungan pembinaan kebersihan, 
keindahan dan ketertiban dengan pengamalan pola hidup sehat siswa di sekolah. 
Populasi penelitian ini yakni 2 orang guru Pendidikan Agama Islam dan seluruh 
siswa kelas x di sekolah menengah atas negeri 1 tambang kampar yang berjumlah 
193 orang. Sampel dalam penelitian ini diambil dengan teknik Simple Random 
Sampling yakni pengambilan sampel secara acak sebesar 25%. Pengumpulan data 
tentang pembinaan K3 dengan menggunakan angket, observasi, dokumentasi dan 
wawancara. Sedangkan untuk menganalisis data tentang hubungan pembinaan K3 
dengan pengamalan pola hidup sehat siswa di sekolah yaitu dengan menggunakan 
rumus Product Moment. Dalam pengolahan data tersebut peneliti menggunakan 
bantuan perangkat komputer program SPSS. Versi 17.0 For Windows. 
Berdasarkan analisis data maka disimpulkan bahwa 1) Pembinaan kebersihan, 
keindahan dan ketertiban  diperoleh nilai persentase sebesar 80,37% tergolong 
Baik, 2) Pengamalan pola hidup sehat diperoleh nilai persentase sebesar 76,58% 
tergolong Baik. 3) terdapat hubungan yang signifikan antara pembinaan K3 
dengan pengamalan pola hidup sehat siswa di sekolah menengah atas negeri 1 
tambang kampar. Berdasarkan perhitungan diketahui bahwa koefisien korelasi 
antara kedua variabel adalah 0,405 sedangkan probabilitasnya 0,008. Hal ini 
mengandung pengertian bahwa semakin baik pembinaan K3 di sekolah maka 
semakin baik juga pengamalan pola hidup sehat siswa.  






Erna Wati, (2019): The Correlation between Development Cleanliness, 
Environmental Beauty, and Orderliness (K3) and Healthy 
Lifestyle Practice of State Senior High School 1 Model 
Tambang Kampar  
This research aimed at knowing whether there was a significant correlation between 
K3 development Cleanliness, Environmental Beauty, and Orderliness and healthy 
lifestyle practice at the environment of State Senior High School 1 Model Tambang, 
Kampar. The subjects of this research were Islamic Education subject teachers and 
students. The object was the correlation between development Cleanliness, 
Environmental Beauty, and Orderliness and healthy lifestyle practice at the school 
environment.  2 Islamic Education subject teachers and all the tenth-grade students 
that were 193 students were the population of this research.  Simple random sampling 
technique was used in this research, taking 25% of the population randomly.  
Questionnaire, observation, documentation, and interview were used to collect the 
data of development Cleanliness, Environmental Beauty, and Orderliness.  Product 
moment formula was used to analyze the data of the correlation between K3 
development  and healthy lifestyle practice at the school environment.  In processing 
the data, the help of SPSS 17.0 for Windows was used in thi research.  Based on the 
data analysis, it could be concluded that 1) it was obtained 80.37% percentage score 
of K3 development (Cleanliness, Environmental Beauty, and Orderliness) and it was 
on good category, 2) it was obtained 76.58% percentage score of healthy lifestyle 
practice and it was on good category, and 3) there was a significant correlation 
between K3 development (Cleanliness, Environmental Beauty, and Orderliness) and 
healthy lifestyle practice at the environment of State Senior High School 1 Model 
Tambang, Kampar Regency.  Based on the calculation, it could be known that the 
coefficient of the correlation between both variables was 0.405, and its probability 
was 0.008.  It meant that the better K3 development Cleanliness, Environmental 
Beauty, and Orderliness was at the school environment, the better student healthy 
lifestyle practice. 
Keywords: Development Cleanliness, Environmental Beauty, and Orderliness            




): ارتباط بين تدريب النظافة والجمال والتأديبي وبين تطبيق نمط الحياة ٢٠١٩إرنا واتي، (
 تمبانج كمبر ٠الصحية في بيئة المدرسة الثانوية النموذجية الحكومية 
  
ىذا البحث يهدف إلى معرفة وجود الارتباط الفعال بين تدريب النظافة والجمال والتأديبي   
تمبانج بمنطقة كمبر.  ١وبين تطبيق نمط الحياة الصحية في بيئة المدرسة الثانوية النموذجية الحكومية 
والجمال  أفراده مدرس مادة التربية الإسلامية والتلاميذ. وموضوعو ارتباط بين تدريب النظافة
والتأديبي وبين تطبيق نمط الحياة الصحية في بيئة المدرسة. ومجتمعو مدرسا مادة التربية الإسلامية 
تمبانج بمنطقة كمبر الذين وصل عددىم  ١وجميع تلاميذ الفصل العاشر في المدرسة الثانوية الحكومية 
نة العشوائية أي تعيين شخصا. وحصلت الباحثة على عدد العينات من خلال تقنية العي ١٩١إلى 
٪. وجمع البيانات عن تدريب النظافة والجمال والتأديبي ّتم من ٢٥العينات تعيينا عشوائيا بمدى 
خلال الاستبيان والملاحظة والتوثيق والمقابلة. وتحليل الارتباط بين تدريب النظافة والجمال والتأديبي 
من خلال صيغة ضرب العزوم. وفي عملية تحليل  وبين تطبيق نمط الحياة الصحية في بيئة المدرسة تم ّ
لوندوس. وبناء على تحليل  ١١البيانات ساعد الباحثة برنامج الحزمة الإحصائية للعلوم الاجتماعية 
) وتطبيق ٥، جيدة٪ وىي ١١،٣٧) تدريب النظافة والجمال والتأديبي نتيجتو ١البيانات استنتج أن 
) يوجد الارتباط الفعال بين تدريب النظافة ١، جيدة ٪ وىي٧٢،٥١نمط الحياة الصحية نتيجتو 
 ١والجمال والتأديبي وبين تطبيق نمط الحياة الصحية في بيئة المدرسة الثانوية النموذجية الحكومية 
 ٢٣٤،٣تمبانج بمنطقة كمبر. وبناء على حساب البيانات عرف أن معامل الارتباط بين المتغيرين 
 أن تدريب النظافة والجمال والتأديبي في بيئة المدرسة إذا تحّسن . وذلك يشير إلى٧٣٣،٣واحتمالو 
 فتحّسن تطبيق نمط الحياة الصحية لدى التلاميذ.
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A. Latar Belakang  
Pembinaan Kebersihan, Keindahan dan Ketertiban (K3) merupakan 
penerapan peraturan-peraturan yang ada di sekolah seperti menjaga kebersihan 
dan keindahan sekolah serta membersihkan lingkungan sekolah, menjaga dan 
memelihara kebersihan dan keindahan gedung sekolah, dilarang dengan 
sengaja merusak atau mencoret-coret sarana sekolah, dilarang keluar 
pekarangan sekolah tanpa izin guru piket/ petugas piket, dilarang bermain-main 
di lapangan parkir pada pelajaran dan waktu istirahat, dilarang meninggalkan 
pelajaran tanpa izin guru, dan dilarang masuk kelas tanpa izin guru piket jika 
terlambat hadir mengikuti pelajaran.
1
  
Setiap guru mempunyai wewenang dan berhak memberi teguran terhadap 
siswa yang melanggar peraturan tersebut. Begitu pula dengan guru Pendidikan 
Agama Islam karena agama sangat menganjurkan menjaga kebersihan, 
keindahan dan ketertiban. Sebagaimana yang dijelaskan dalam hadist 
Rasulullah SAW. 
 هالل َِّنإ   بِّيهط   بُِحي   بُِحي ٌفْيِظهو ، هبِّيَّطلا  ٌمْيِر هك،هةهفاهظَّىلا 
  بُِحي  هم هر هكْلا  بُِحيٌدا هى هج  ِدُْىههيلاِاباُْىهَّب هشهت هلَ هو ْمُكهتهِيىْفهااُْىفِّظهىهف، هدْىُجلا 
)يزمرتلا( 
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Artinya: Sesungguhnya Allah baik dan menyukai kebaikan, bersih dan 
menyukai kebersihan, murah hati dan senang kepada kemurahan 
hati, dermawan dan senang kepada kedermawanan. Karena itu  





 Berdasarkan hadits tersebut, maka implementasinya adalah sangat 
dianjurkan menerapkan kebersihan, keindahan dan ketertiban (K3) dalam 
kehidupan karena sangat berpengaruh dengan kesehatan. Sebagaimana yang 
diungkapkan oleh Atikah Proverasi dan Eni Rahmawati bahwa perilaku hidup 
bersih dan sehat di sekolah merupakan sekumpulan perilaku yang dipraktikan 
oleh peserta didik, guru dan masyarakat lingkungan sekolah atas dasar 
kesadaran sebagai hasil pembelajaran, sehingga secara mandiri mampu 




Beberapa kegiatan siswa dalam menerapkan pola hidup sehat di sekolah 
antara lain jajan di warung/ kantin sekolah karena lebih terjamin 
kebersihannya; mencuci tangan dengan air bersih dan sabun; menggunakan 
jamban di sekolah serta menjaga kebersihan jamban; mengikuti kegiatan olah 
raga dan aktifitas fisik sehingga meningkatkan kebugaran dan kesehatan 
peserta didik; memberantas jentik nyamuk di sekolah secara rutin; tidak 
merokok, memantau pertumbuhan peserta didik melalui pengukuran berat 
badan dan tinggi badan; serta membuang sampah pada tempatnya.
4
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Muhammad Faiz Almath, 1100 Hadits Terpilih, (Jakarta: Daarul Kutub Alarabiyyah, 
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Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan penulis di Sekolah 
Menengah Atas Negeri 1 Model Tambang Kampar bahwa pembinaan 
kebersihan, keindahan dan ketertiban (K3) sudah di lakukan oleh semua guru. 
Demikian juga guru Pendidikan Agama Islam ikut mendukung dan 
melaksanakan pembinaan terhadap K3. Hal ini terlihat pada kegiatan guru 
Pendidikan Agama Islam yang mengarahkan, membimbing, dan menegur 
siswa yang tidak mematuhi peraturan sekolah, membuang sampah 
sembarangan dan merusak tanaman-tanaman yang ada di lingkungan sekolah.  
Dengan demikian jika guru Pendidikan Agama Islam sudah 
melaksanakan dengan baik tentunya pembinaan K3 sudah baik pula. Namun, 
dari studi pendahuluan yang penulis lakukan ditemukan gejala-gejala 
diantaranya: 
1. Masih ada siswa yang membuang sampah sembarangan di lingkungan 
sekolah 
2. Masih ada siswa yang membuang-buang kertas di dalam kelas 
3. Masih ada siswa yang merusak tanaman-tanaman  di lingkungan sekolah 
4. Masih ada siswa yang sembarangan memetik bunga tanpa ada manfaatnya 
5. Masih ada siswa yang merokok pada jam istirahat 
6. Masih ada siswa yang tidak menggunakan seragam sekolah. 
   Berdasarkan gejala tersebut maka peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian terhadap permasalahan ini dengan judul Hubungan Pembinaan 
Kebersihan, Keindahan, dan Ketertiban (K3) dengan Pengamalan Pola 







B. Penegasan Istilah 
  Untuk memperoleh gambaran yang jelas dan menghindari agar tidak 
timbul kekeliruan terhadap judul ini, maka penulis akan menyampaikan 
beberapa istilah yang terdapat dalam judul, yaitu: 
1. Pembinaan K3 adalah suatu bentuk peraturan yang diterapkan di sekolah 
seperti menjaga kebersihan, keindahan sekolah serta lingkungan sekitar, dan 
dilarang keluar pekarangan sekolah tanpa izin guru piket.
5
 
2. Pengamalan Pola hidup sehat adalah suatu gaya hidup dengan 
memperhatikan faktor-faktor tertentu yang mempengaruhi kesehatan, antara 
lain makanan dan olahraga.
6
 
    Berdasarkan penegasan istilah di atas bahwa yang dimaksud judul 
penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara pembinaan 
kebersihan, keindahan dan ketertiban (K3) dengan pengamalan pola hidup 
sehat siswa di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Model Tambang Kampar. 
C.  Permasalahan 
1. Identifikasi Masalah 
       Berdasarkan latar belakang di atas, beberapa permasalahan yang 
bermunculan disekitar kajian ini dapat diidentifikasi sebagai berikut: 
a. Apa saja yang termasuk dalam Pembinaan kebersihan, keindahan, dan 
ketertiban (K3) di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Model Tambang  
Kampar. 
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b. Bagaimana pelaksanaan pengamalan pola hidup sehat siswa di Sekolah 
Menengah Atas Negeri 1 Model Tambang Kampar. 
c. Siapakah yang lebih berperan dalam Pembinaan kebersihan, keindahan, 
dan ketertiban (K3) siswa di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Model 
Tambang Kampar. 
d. Apa usaha guru dalam Pembinaan kebersihan, keindahan, dan ketertiban 
(K3) siswa di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Model Tambang 
Kampar. 
e. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi Pembinaan kebersihan, 
keindahan, dan ketertiban (K3) dengan pengamalan pola hidup sehat 
siswa  di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Model Tambang Kampar. 
2. Batasan Masalah 
 Mengingat banyaknya permasalahan yang muncul, maka penulis  
membatasi masalah yang akan diteliti fokus pada hubungan Pembinaan 
kebersihan, keindahan, dan ketertiban (K3) dengan pengamalan pola hidup 
sehat siswa di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Model Tambang Kampar.  
3. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan batasan masalah di atas, maka permasalahan pokok dalam 
penelitian ini dapat dirumuskan  Apakah Ada Hubungan Pembinaan 
kebersihan, keindahan dan ketertiban (K3) dengan Pengamalan Pola Hidup 









D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan di atas maka tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan pembinaan kebersihan, 
keindahan, dan ketertiban (K3) dengan pengamalan pola hidup sehat siswa 
di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Model Tambang Kampar. 
2. Kegunaan Penelitian 
    Adapun kegunaan dari penelitian ini yaitu: 
a. Ilmiah 
1) Untuk menambah khasanah pengetahuan dalam pembinaan 
kebersihan, keindahan dan ketertiban (K3) dengan pengamalan pola 
hidup sehat siswa di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Model 
Tambang  Kampar. 
2) Penelitian ini semoga dapat dijadikan rujukan bagi penelitian pada 
variabel yang sama atau penelitian lanjutan. 
b. Praktis  
1) Bagi Sekolah Menengah Atas, dapat dijadikan sebagai bahan masukan 
dan pertimbangan dalam proses pengambilan kebijakan lebih lanjut 
dalam rangka  pembinaan kebersihan, keindahan dan ketertiban (K3) 
dengan Pengamalan Pola Hidup Sehat. 
2) Bagi peneliti, untuk memenuhi salah satu persyaratan menyelesaikan 
pendidikan sarjana strata satu (S1) pada Program Studi Pendidikan 
Agama Islam Fakultas Tarbiyah Dan Kegunaan Universitas Islam 





A. Konsep Teoretis 
1. Pembinaan kebersihan, keindahan dan ketertiban (K3) 
a. Pembinaan kebersihan 
 Pembinaan berasal dari kata bahasa arab “bana” yang berarti 
membina, membangun, mendirikan. Menurut Kamus Besar Bahasa 
Indonesia, pembinaan adalah suatu usaha tindakan dan kegiatan yang 




 Guru merupakan salah satu komponen penting dalam pendidikan 
dan proses belajar mengajar. Guru tidak hanya berperan sebagai pengajar 
tetapi juga sebagai pendidik dan sekaligus pembimbing yang 
memberikan pengarahan dan menuntun anak dalam belajar. Guru juga 
berperan sebagai motivator yang sangat penting dalam rangka 
meningkatkan kegairahan dan pengembangan kegiatan belajar anak. 
Guru harus dapat merangsang dan memberikan dorongan serta penguatan 
untuk memaksimalkan potensi anak, menumbuhkan aktivitas, dan daya 
cipta. Hal yang paling mendasar yang harus ditanamkan oleh guru adalah 
kebersihan diri anak. Mengajarkan kebersihan diri sejak dini memang 
sangat penting, karena gangguan kesehatan yang terkait dengan masalah 
kebersihan diri memang banyak terjadi pada anak-anak.  
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 Anak masih dalam proses belajar menjaga diri dan mudah terkena 
berbagai kuman penyakit saat berada di lembaga pendidikan atau 
lingkungan bermain. Dengan mengajarkan kebersihan diri sejak awal, 
anak akan memiliki kebiasaan hidup sehat dan kesehatan yang lebih 
terjaga saat dewasa kelak. Kebersihan diri tidak dapat dipelajari sendiri 
oleh anak, terutama anak usia dini, biasanya anak melakukan apa yang 
diperintahkan dan mencontoh apa yang dilakukan oleh guru. Guru 
memiliki peran penting dalam mengajarkan kebersihan diri kepada anak. 
Seperti yang di kemukakan oleh Edi Suardi, peran guru sebagai pengajar, 
mediator, evaluator dan motivator. Dengan demikian, guru bertanggung 
jawab atas tumbuh kembang anak.
8
 
 Selain itu, tugas guru sangat diperlukan dalam hal ini karena guru 
merupakan model yang akan di tiru oleh anak, jadi guru harus dapat 
menjaga kebersihan diri anak. Tugas guru sangat diperlukan karena ini 
akan mempengaruhi hasil belajar anak. Hal ini sejalan dengan pendapat 
yang dikemukakan oleh Risang Melati, bahwa peran guru terhadap 
kebersihan anak usia dini dapat dilatih melalui kegiatan sehari-hari 
seperti membuang sampah pada tempatnya. Guru memberikan hadiah 
yang berupa benda dan pujian kepada anak apabila anak melakukan 
kegiatan kebersihan diri dengan baik dan benar, agar anak lebih 
termotivasi dalam melakukan kegiatan kebersihan diri. Motivasi adalah 
“pendorongan“; suatu usaha yang disadari untuk mempengaruhi tingkah 
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laku seseorang agar tergerak hatinya untuk bertindak melakukan sesuatu 
sehingga mencapai hasil atau tujuan tertentu.  
 Tetapi guru mengajarkan kebersihan diri anak yang terlihat saja, 
padahal kebersihan diri adalah suatu tindakan untuk memelihara 
kebersihan dan kesehatan seseorang untuk kesejahteraan, baik fisik 
maupun psikisnya. Dengan demikian, kebersihan diri adalah suatu upaya 
untuk memelihara kebersihan tubuh dari ujung rambut sampai ujung 
kaki. Dampak secara sederhana bisa diartikan sebagai pengaruh atau 
akibat. Peran guru terhadap kebersihan diri ini sangat diperlukan untuk 
mengoptimalkan seluruh potensi yang ada didalam diri anak dan 
menjadikan anak yang bersih dan sehat. Dengan demikian, dampak 
kebersihan diri sangat mempengaruhi tumbuh kembang anak sehingga 
diperlukan perhatian lebih di bidang kebersihan diri. Karena apabila 
kurangnya kebersihan diri anak dapat menghambat perkembangan anak.9 
b. Pembinaan keindahan 
   Masyarakat menempatkan guru pada tempat yang lebih terhormat 
di lingkungannya karena dari seorang guru diharapkan dapat memperoleh 
ilmu pengetahuan. Ini berarti bahwa guru berkewajiban mencerdaskan 
bangsa menuju pembentukkan manusia Indonesia seutuhnya yang 
berdasarkan Pancasila. Guru seharusnya menjadi anutan bagi masyarakat 
disekitarnya. Lebih dari sekedar anutan, hal ini pun menunjukkan bahwa 
guru masih dianggap eksis, sebab sampai kapanpun posisi atau peran 
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guru tidak akan bisa digantikan sekalipun dengan mesin canggih, karena 
tugas guru menyangkut pembinaan perilaku. Keberhasilan sekolah dalam 
membentuk perilaku berwawasan lingkungan guru memegang peranan 
yang sangat penting karena seorang guru sebagai fasilitator untuk 
menanamkan sikap atau perilaku berwawasan lingkungan kepada peserta 
didiknya. Ini berarti seorang guru harus mempersiapkan diri sebaik 
mungkin untuk dapat mewujudkan tugas dan tanggung jawabnya. Karena 
guru adalah sebagai suri tauladan atau ada sebagian masyarakat 
mengartikan guru adalah digugu dan ditiru, maka mutlak seorang guru 
harus terlebih dahulu memiliki perilaku berwawasan terhadap 
lingkungannya. Bagaimana anak didiknya atau masyarakatnya akan 
memiliki sikap perilaku terhadap lingkungan hidupnya kalau guru 
tersebut yang menjadi suri tauladan masyarakat dan peserta didiknya 
tidak memiliki perilaku berwawasan lingkungan terlebih dahulu. 
    Guru yang seharusnya memiliki perilaku berwawasan lingkungan 
seperti:  
1) menjaga kebersihan 
2) memelihara keindahan lingkungan 
3) mencegah kerusakan lingkungan 
4) memanfaatkan sumber daya alam dan 
5) memelihara sumber daya alam berkelanjutan.10 
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   Peningkatan perilaku berwawasan lingkungan seorang guru tidak 
dapat dilakukan secara terburu-buru, namun harus dilakukan melalui 
pemikiran dan tindakan yang bijak, sehingga guru bukan hanya memiliki 
pengetahuan saja, tapi mampu memberikan contoh dan suri tauladan di 
masyarakat sekitarnya. Peningkatan perilaku berwawasan lingkungan 
seorang guru harus dilakukan secara terus menerus seiring dengan 
perkembangan teknologi. Peningkatan perilaku berwawasan lingkungan 
bagi seorang guru tak akan lepas dengan berbagai faktor baik dari dalam 
diri individu itu sendiri maupun dari luar (lingkungan). Sebagai seorang 
pendidik, guru bertugas mengajar dan menanamkan nilai, sikap dan 
perilaku pada siswa dan lingkungan masyarakatnya. Untuk melaksanakan 
tugasnya tersebut, diperlukan berbagai kemampuan serta kepribadian.
11
 
c. Pembinaan Ketertiban 
   Strategi sekolah dalam menangani pelanggaran tata tertib sekolah 
pada siswa tidak akan lepas dari peran guru yang mengajar dalam 
sekolah. Pelanggaran yang dilakukan siswa terlebih dahulu akan 
ditangani oleh guru, bila guru tidak sanggup menangani siswa yang 
melanggar tata tertib maka guru akan melaporkan langsung ke pihak BP 
dan Kepala sekolah yang akan menanganinya. Untuk itu guru dan 
sekolah mempunyai peran penting untuk meningkatkan ketertiban siswa 
dan menangani terjadinya pelanggaran terhadap tata tertib. 
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   Menurut Hurlock Tata tertib sekolah mempunyai dua fungsi yang 
sangat penting dalam membantu membiasakan anak mengendalikan dan 
mengekang perilaku yang diinginkan yaitu: pertama, peraturan 
mempunyai nilai pendidikan dan kedua, peraturan membantu 
mengengkang perilaku yang tidak diinginkan, sedangkan pelanggaran 
tata tertib adalah bentuk kenakalan siswa yang dilakukan menurut 
kehendaknya sendiri tanpa menghiraukan peraturan yang telah dibuat. 
Peraturan tidak dapat terlaksana dengan baik ataupun konsisten sehingga 
pelanggaran itu terjadi. Padahal dalam mengatasi masalah juga 
diperlukan strategi-strategi khusus secara umum, kata “Strategi” 
mengandung makna rencana yang cermat mengenai kegiatan untuk 
mencapai sasaran khusus. Dalam proses pelaksanaan suatu kegiatan baik 
yang bersifat operasional maupun non operasional harus disertai dengan 
perencanaan yang memiliki strategi yang baik dan sesuai dengan 
sasaran.
12 
   Peran sekolah pasti tidak terlepas dari para guru sebagai subyek 
yang mengoreksi terhadap tingkah laku yang dilakukan oleh siswa. Peran 
guru menurut Mulyasa adalah :  
1) guru sebagai pendidik 
2) guru sebagai pembimbing  
3) guru sebagai penasehat 
4) guru sebagai model dan keteladanan 
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5) guru sebagai evaluasi dan penilai.  
  Peran guru sangat perlukan untuk menangani siswa yang 
melakukan penyimpangan. Menurut Fadjar bahwa “guru merupakan 
sosok yang mengemban tugas mengajar, mendidik, dan membimbing”. 
Sedangkan menurut Djumhur bahwa guru dianggap baik, ialah mereka 
yang berhasil dalam memerankan peranan guru dengan sebaik-baiknya, 
artinya dapat menunjukkan suatu pola tingkah laku yang sesuai dengan 
jabatannya dan dapat diterima oleh lingkungan dan masyarakatnya. 
Sebagai seorang petugas bimbingan guru merupakan tangan pertama 
dalam usaha membantu memecahkan kesulitan murid-murid yang 
menjadi anak didiknya. Guru yang paling banyak dan sering 
berhubungan dengan murid-murid. Tugas guru tidak hanya terbatas 
dalam memberikan berbagai ilmu pengetahuan dan keterampilan kepada 
murid-muridnya, akan tetapi guru mempunyai pula tanggung jawab 
untuk membantu dan mengawasi murid-murid.
13
 
 Menurut Mujtahid  bahwa keberadaan guru sebagai salah satu 
komponen dalam sistem pendidikan sangat mempengaruhi hasil proses 
belajar mengajar di sekolah. Keberadaannya memiliki relasi yang sangat 
dekat dengan peserta didiknya. Relasi antara guru dan peserta didik, akan 
tetapi relasi yang membutuhkan kesadaran pribadi untuk belajar. 
Kewibawaan tumbuh karena kemampuan guru menampakkan kebulatan 
kepribadiannya. Sikap yang mantap karena kemampuan profesional yang 
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dimilikinya, sehingga relasi kewibawaan itu menjadi kata silator peserta 
didik mencapai kepribadiaannya sebagi manusia yang utuh atau bulat.  
  Dalam menangani pelanggaran tata tertib yang dilakukan oleh 
siswa, guru  dan pihak sekolah memberikan hukuman yang mendidik. 
Hukuman  merupakan alat pendidikan represif, disebut juga alat 
pendidikan korektif, yaitu bertujuan untuk menyadarkan anak kembali 
kepada hal-hal yang benar tertib. Alat pendidikan represif diadakan suatu 
perbuatan yang dianggap melanggar peraturan. Menurut Suwarno, 
menghukum adalah memberikan atau mengadakan nestapa/penderitaan 
dengan sengaja kepada anak yang menjadi asuhan kita dengan maksud 
supaya penderitaan itu betul-betul dirasainya untuk menuju kearah 
perbaikan. Bentuk hukuman mendidik yang paling sering digunakan guru 
adalah teguran. Teguran yang sesungguhnya merupakan hukuman juga, 
dan tidak akan dirasakan siswa sebagai hukuman jika disampaikan secara 
kekeluargaan dan cukup halus. Cara ini akan lebih efektif untuk 
memperbaiki kesalahan siswa, jika dibandingkan dengan sindiran 
ataupun kecaman keras. Hukuman dalam bentuk celaan sedapat mungkin 
dihindarkan guru, karena kemungkinan besar dapat menimbulkan rasa 
putus asa dalam diri siswa, sehingga motivasi belajarnya hilang.
14
 
 Dalam dunia pendidikan kebersihan, keindahan dan ketertiban 
(K3) adalah hal yang sangat penting diterapkan. Apalagi dalam 
Pendidikan Agama Islam sangat dianjurkan untuk tetap menjaga 
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kebersihan dan sudah jelas di dalam Al-Quran bahwa kebersihan 
sebagian dari iman. Kebersihan adalah upaya manusia untuk memelihara 
diri dan lingkungannya dari segala yang kotor dan keji dalam rangka 
mewujudkan dan melestarikan kehidupan yang sehat dan nyaman. 
Kebersihan merupakan syarat bagi terwujudnya kesehatan, dan sehat 
adalah salah satu faktor yang dapat memberikan kebahagiaan. 
Sebaliknya, kotor tidak hanya merusak  keindahan tetapi juga dapat 
menyebabkan timbulnya berbagai penyakit, dan sakit merupakan salah 
satu faktor yang mengakibatkan penderitaan. 
 Pentingnya kebersihan menurut Islam, sehingga orang yang 
membersihkan diri atau mengusahakan kebersihan akan dicintai oleh 
Allah SWT, sebagaimana firmannya dalam surah Al-Baqarah ayat 222 
yang berbunyi:  
             
   Artinya: Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertaubat dan 
       menyukai orang-orang yang mensucikan diri. 
 
  Agama Islam adalah agama yang cinta pada kebersihan, baik di 
sekolah maupun di rumah. Rasulullah SAW sangat menganjurkan kepada 
umatnya untuk senantiasa menjaga kebersihan. Dengan menjaga 
kebersihan, tubuh akan sehat dan kuat. Dalam syariat Islam, ketika 
mengerjakan shalat diwajibkan bagi umat Islam agar bersih dari hadas 






  Demikian kebersihan di implementasikan di sekolah-sekolah  yang 
ada pada saat ini, diantaranya Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Model 
Tambang yang memberlakukan dengan istilah K3. Berikut ini Peraturan 
K3 di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Model Tambang terdiri dari 
banyak pasal-pasal yang meliputi kebersihan,  keindahan dan ketertiban. 
Kebersihan, keindahan dan ketertiban (K3) tersebut tertuang pada pasal-
pasal sebagai berikut: 
Pasal 10 
Siswa Wajib: 
a. Gotong royong membersihkan lingkungan sekolah 
b. Menjaga dan memelihara kebersihan dan keindahan gedung  
    sekolah, kelas, rumah ibadah, WC dan aula pertemuan. 
Pasal 11 
 Siswa Wajib: 
a. Memelihara kebersihan fisik dan kerapian penampilan diri 
b. Berperan serta menjaga kebersihan dan keindahan sekolah serta  
 lingkungan sekitar 
c. Turut serta dalam kegiatan membersihkan lingkungan sekolah,  
 memelihara menjaga kerindangan sekolah. 
Pasal 20 
Siswa Dilarang: 
a. Masuk kelas tanpa izin guru piket jika terlambat hadir 





b. Meninggalkan pelajaran tanpa izin guru 
Pasal 22 
Siswa Dilarang: 
a. Bermain-main dilapangan parkir pada waktu pelajaran dan 
 istirahat 
b. Keluar pekarangan sekolah tanpa izin guru piket 
c. Membaca, membawa buku-buku, majalah, novel brosur, atau 
 gambar porno yang bertentangan dengan norma atau merusak 
 norma 
d. Memakai topi/ baret selain yang ditetapkan sekolah 
e. Berbohong kepada guru atau pembina 
Pasal 23 
Siswa Dilarang: 
a. Mempergunakan pakaian bukan seragam pada hari-hari kegiatan 
 belajar dilaksanakan 
Pasal 24 
Siswa Dilarang: 
a. Mencoret-coret dinding/ gedung, tembok, meja, kursi, buku 
 piket (sarana/ prasarana) sekolah. 









Wewenang Memberi Hukuman 
 Yang berwenang memberi hukuman: 
a. Kepala sekolah berwenang dan bertanggung jawab atas seluruh 
 pemberian  hukuman disiplin sekolah terhadap siswa 
b. Guru atau piket berwenang memberikan hukuman disiplin 




2. Pola Hidup Sehat  
a. Pola hidup sehat  
    Sehat merupakan karunia Tuhan yang perlu disyukuri, karena sehat 
merupakan hak asasi manusia yang harus dihargai. Sehat juga investasi 
untuk meningkatkan produktivitas kerja guru meningkatkan 
kesejahteraan keluarga. Orang bijak mengatakan bahwa “Sehat memang 
bukan segalanya tetapi tanpa kesehatan segalanya menjadi tidak 
berarti”. Karena itu kesehatan perlu diijaga, dipelihara dan ditingkatkan 




     Pola hidup sehat merupakan suatu  gaya hidup dengan 
memperhatikan faktor-faktor tertentu yang mempengaruhi kesehatan, 
antara lain makanan dan olahraga. Beberapa gaya hidup yang dapat 
merusak kesehatan anda. Untuk memperoleh tubuh yang sehat, tidak 
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harus dengan pola hidup yang serba mahal. Semua dapat diperoleh 
dengan mudah dan murah. Hidup sehat harus diawali dengan perubahan 
yang kecil terlebih dahulu.
17
  
    Gaya hidup mencerminkan keseluruhan pribadi yang berinteraksi 
dengan lingkungan. Mencegah sakit adalah lebih mudah dan murah dari 
pada mengobati seseorang apabila jatuh sakit. Salah satu cara untuk 
mencegah hal tersebut adalah dengan bergaya hidup sehat. Gaya hidup 
sehat adalah segala upaya untuk menerapkan kebiasaan yang baik dalam 
menciptakan hidup yang sehat dan menghindarkan kebiasaan buruk yang 
dapat mengganggu kesehatan. Dengan semakin banyaknya  penderita 
penyakit tidak menular (degeneratif) seperti jantung, tekanan darah 
tinggi, kanker, stress dan penyakit tidak menular lainnya yang 
disebabkan karena gaya hidup yang tidak sehat, maka untuk 
menghindarinya kita perlu bergaya hidup yang sehat setiap harinya. 
  Ada beberapa hal yang perlu dilakukan setiap hari yaitu: 
1. Makan aneka ragam makanan 
2. Melakukan aktifitas fisik secara teratur 
3. Mengendalikan stress 
4. Hindari NAPZA (Narkotik, Psikotropika dan Zat adiktif lainnya) 
5. Tidak melakukan hubungan seksual diluar nikah”.18 
  Sebagian besar pendidikan kesehatan di sekolah dapat dikerjakan 
tanpa pelajaran khusus. Misalnya, dengan adanya suasana sehat di sekitar 
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sekolah tempat anak dapat belajar dari pengalaman. Pendidikan 
kesehatan harus tercakup dalam kehidupan sehari-hari anak di sekolah. 
Tujuannya tidak untuk mengubah cara hidup masyarakat setempat, tetapi 
lebih untuk memodifikasi kebiasaan-kebiasaan tertentu yang 
membahayakan. Pendidikan kesehatan harus ditekankan pada aktivitas 
anak untuk belajar, bukan hanya mendengar gurunya berbicara sambil 
duduk. Beberapa topik terpenting pendidikan kesehatan di sekolah adalah 
kebersihan perorangan dan higiene di rumah, sekolah dan desa; 
penggunaan makanan setempat yang baik; serangga, cacing, dan binatang 
yang menimbulkan penyakit; dan metode terbaik untuk mengasuh anak. 
Cara pendidikan kesehatan ini perlu dicoba dulu untuk melihat 




  Pola hidup sehat merupakan kebiasaan hidup yang berpegang pada 
prinsip menjaga kesehatan. Menjalani pola hidup sehat merupakan 
pekerjaan yang tidak mudah. Ibarat orang dalam perjalanan dan 
menemukan persimpangan jalan, satu arah merupakan jalan yang terjal, 
berbukit-bukit dan jauh sementara jalan yang lain mudah dan lebih dekat, 
tetapi macet. Kebanyakan orang akan memilih jalan yang mudah 
meskipun jalan macet. Itulah gambaran manusia biasanya memilih yang 
mudah, makan yang serba enak, malas bekerja, tidur nyenyak dan malas 
bergerak. Orang yang memilih jalan hidup yang serba mudah dan tidak 
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teratur dalam jangka panjang akan menjadikan orang tersebut menjadi 
tidak sehat, pemalas dan kehilangan jati diri karena hidupnya tidak 
disiplin dan tidak mampu mengendalikan diri.
20
 
  Untuk memperoleh tubuh yang sehat harus selalu memperhatikan 
salah satunya yaitu  makanan yang dikonsumsi. Islam mengajarkan untuk 
tidak mengharamkan makanan yang baik-baik yang telah dihalalkan 
Allah SWT sebagai rezeki. Dengan syarat tidak berlebih-lebihan dalam 
mengomsumsi makanan-makanan tersebut. Sembari tetap selalu 
memperhatikan aspek keseimbangan setiap unsur-unsur makanan yang 
dibutuhkan tubuh. Rasulullah SAW bersabda,  
 ِم  ب هح هأ هو ٌرْي هخ  يِىهقْلها ُهِمْىُمْلا ه  ْلها ُم ِمى ِه  َّضلا ِع ْي ِف 
    Artinya: Orang mukmin yang kuat lebih baik dan lebih disukai Allah  
dari pada mukmin yamg lemah,(HR. Muslim dan Ibnu Majah). 
 
    Makanan seimbang adalah makanan ideal, baik kuantitas maupun 
kualitas, bagi setiap penduduk bumi dengan berbagai macam 
kepercayaannya. Al-Quran telah membuat pondasi dasar yang jelas dan 
bijak dalam hal makanan ini. Bahkan Nabi Muhammad SAW telah 
mengukuhkan dasar tersebut sembari memberikan beberapa ketentuan 
dan aturan yang menjamin realisasinya sehingga seorang Muslim benar-
benar dapat mengonsumsi makanan yang sempurna dan seimbang, 
jasmani maupun rohani. Islam telah sungguh-sungguh untuk memelihara 
jiwa dan akal. Pemeliharaan jiwa dan akal itu dilakukan dengan 
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memberikan makanan sehat sejak masa kehamilan, kelahiran, kemudian 
sepanjang tahapan-tahapan kehidupan berikutnya. Syariat Islam 
menganjurkan untuk mengonsumsi makanan yang beraneka ragam dan 
seimbang yang memang dibutuhkan tubuh, sehingga seorang Muslim 
bisa tumbuh sehat dan normal.
21
 
   Pola hidup sehat dari Kemendiknas 2010 diantaranya: 
1. Mengonsumsi makanan dengan gizi seimbang 
2. Mengonsumsi makanan berserat tinggi, sayuran, dan buah segar 
setiap hari 
3. Menghindari makanan yang mengandung banyak lemak, gula atau 
garam 
4. Mengonsumsi susu atau produk dari susu setiap hari 
5. Tenang dan selalu berpikir positif. 
6. Berat badan dalam batas normal 
7. Olahraga teratur 
8. Cukup istirahat 
9. Minum air putih 1,5-2 liter per hari  
10. Tidak merokok.22 
3. Hubungan Antara Pembinaan Kebersihan, Keindahan dan Ketertiban 
(K3) dengan Pengamalan Pola Hidup Sehat  
      Menurut Ichsan yang dikutip oleh Retno Sarinastiti bahwa, faktor-
faktor universal yang mempengaruhi hidup sehat adalah faktor biologis 
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(keturunan), faktor lingkungan dan faktor kegiatan (pekerjaan).  Kualitas 
kesehatan lingkungan yang mempengaruhi kesehatan manusia, apabila suatu 
lingkungan terlihat bersih, rapi dan indah maka dapat dilihat secara 
langsung bahwa manusia yang tinggal di sekitarnya adalah manusia yang 
sehat pula. Karena lingkungan itu pasti yang membersihkan dan menjaga 
kebersihannya adalah manusia di sekitar lingkungan tersebut, baik individu 
maupun secara kelompok. Faktor lingkungan juga sangat berpengaruh 
terhadap kesehatan manusia, karena manusia bertempat tinggal di suatu 
lingkungan yang menjadi tempat hidupnya sehari -hari dan juga berinteraksi 
dengan lingkungan sekitar mereka.23 
   Menurut H.L Blum yang digunakan Dwi Hapsari bahwa status 
kesehatan seseorang atau suatu komunitas masyarakat, merupakan hasil 
interaksi berbagai faktor, baik faktor internal manusia maupun faktor 
eksternal manusia. Faktor  internal ini terdiri dari faktor fisik dan psikis. 
Faktor eksternal terdiri dari berbagai faktor seperti sosial, budaya 
masyarakat, lingkungan fisik, politik, ekonomi,  pendidikan dan sebagainya. 
Secara garis besar  status kesehatan dipengaruhi oleh empat faktor yaitu 
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B. Penelitian yang Relevan 
 Penelitian yang relevan adalah yang digunakan sebagai perbandingan 
yang menghindari manipulasi terhadap sebuah karya ilmiah dan menguatkan 
bahwa penelitian yang  penulis lakukan benar-benar belum pernah diteliti oleh 
orang lain. Peneliti terdahulu yang relevan pernah dilakukan antara lain: 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Arizal (2016), dengan judul Peranan Musyrif 
dalam Membina K3 (Kebersihan, Keindahan, dan Ketertiban) di Asrama 
Putra MTS Pondok Pesantren Al-Muslimun Sekijang Kabupaten pelalawan. 
Berdasarkan hasil penelitiannya diketahui bahwa peranan musyrif dalam 
membina K3 di asrama putra MTS Pondok pesantren Al-muslimun dapat 
dikatakan sangat baik hal ini dapat ditunjukan dengan hasil penelitian 
diperoleh nilai persentase peranan musyrif dalam membina K3 pada angka 
83,2% yang tergolong berada pada kategori “Sangat Baik”, karena kumulasi 
berada pada taraf antara 81 sampai 100%.
25
 Relevansinya dengan penelitian 
yang peneliti lakukan yaitu sama-sama meneliti Kebersihan, keindahan dan 
ketertiban (K3) sedangkan yang menjadi pembeda penelitian meneliti pola 
hidup sehat siswa di sekolah. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Mulyanto (2016), dengan judul Analisis 
Peranan Camat Dalam Pelaksanaan Program Kebersihan, Keindahan dan 
Ketertiban di Kecamatan Sukajadi Kota Pekanbaru. Dari hasil penelitian 
yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan  program 
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kebersihan, keindahan dan ketertiban Kecamatan Sukajadi Kota Pekanbaru  
sudah  terlaksana  “cukup baik”  dengan persentase 70,31%.26 Relevansinya 
dengan penelitian yang peneliti lakukan yaitu sama-sama meneliti K3 
sedangkan yang menjadi pembeda penelitian meneliti pembinaan K3 di 
sekolah sedangkan Mulyanto meneliti Peranan Camat Dalam Pelaksanaan 
Program Kebersihan, Keindahan dan Ketertiban. 
3. Penelitian yang dilakukan oleh Mhd. Asy’ary  dengan judul Peran Dinas 
Pasar Kebersihan Dan Pertamanan Dalam Meningkatkan Kebersihan Di 
Kecamatan Tebing Tinggi (Kota Selat Panjang) Kabupaten Kepulauan 
Meranti. Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa peran dinas pasar 
kebersihan dan pertamanan dalam meningkatkan kebersihan di kecamatan 
tebing tinggi kabupaten kepulauan meranti dalam kategori kurang maksimal 
(64,73%).
27
 Relevansinya dengan penelitian yang peneliti lakukan yaitu 
sama-sama meneliti tentang kebersihan sedangkan yang menjadi pembeda 
penelitian meneliti K3 dengan pola hidup sehat. 
C. Konsep Operasional 
1. Variabel X Pembinaan Kebersihan, keindahan dan ketertiban (K3) 
Berdasarkan landasan teori pada penulisan ini dapat dilihat indikator 
variabel X dengan indikator-indikator sebagai berikut: 
 
                                                             
 
26Mulyanto yang berjudul, “Analisis Peranan Camat dalam Pelaksanaan Program 
Kebersihan, Keindahan dan Ketertiban di Kecamatan Sukajadi Kota Pekanbaru”, Skripsi Fakultas 
Ekonomi dan Ilmu Sosial Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau (2016). 
 
27Mhd. Asy’ary yang  berjudul, “Peran Dinas Pasar Kebersihan dan Pertamanan dalam 
Meningkatkan Kebersihan Di Kecamatan Tebing Tinggi (Kota Selat Panjang) Kabupaten 
Kepulauan Meranti”, Skripsi Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial Universitas Islam Negeri Sultan 





a. Guru ikut gotong royong membersihkan lingkungan 
b. Guru menjaga keindahan gedung sekolah 
c. Guru ikut serta menjaga kebersihan dan keindahan lingkungan sekitar 
d. Guru turut serta memelihara kerindangan sekolah 
e. Guru menjaga sarana prasarana sekolah 
f. Guru menyediakan peralatan kebersihan 
g. Guru menegur siswa yang meninggalkan pelajaran tanpa izin guru 
h. Guru menegur siswa yang tidak memakai seragam sesuai dengan 
ketentuan 
i. Guru menegur siswa yang terlambat hadir mengikuti pelajaran 
2. Variabel Y (Pola Hidup Sehat) 
a. Mencuci tangan dengan sabun sebelum dan sesudah makan 
b. Mengkonsumsi jajanan sehat 
c. Menggunakan Wc bersih 
d. Olahraga yang teratur 
e. Tidak merokok di lingkungan sekolah 
f. Membuang sampah pada tempatnya, dan 
g. Melakukan kerja bakti/gotong royong bersama warga lingkungan sekolah 









D. Asumsi dan Hipotesis 
1. Asumsi  
  Pembinaan kebersihan, keindahan dan ketertiban (K3) diduga ada 
hubungan yang positif dengan pengamalan pola hidup sehat siswa di 
Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Model Tambang Kampar. 
2. Hipotesis  
   Berdasarkan uraian dalam asumsi yang telah dikemukakan diatas, 
maka penelitian ini peneliti  mengajukan hipotesis sebagai berikut: 
Ha:Terdapat hubungan yang signifikan antara pembinaan kebersihan,       
keindahan dan ketertiban (K3) dengan pengamalan pola hidup sehat 
siswa di Sekolah  Menengah Atas Negeri 1 Model Tambang Kampar. 
Ho:Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara pembinaan kebersihan,  
keindahan  dan ketertiban (K3) dengan pengamalan pola hidup sehat 







A. Lokasi dan Waktu Penelitian  
 Peneliti telah melaksanakan penelitian dengan memilih lokasi di Sekolah 
Menengah Atas Negeri 1 Model Tambang. Sedangkan waktu penelitian 4 April 
sampai dengan 2 Mei 2019. 
 
B. Subjek dan Objek Penelitian 
Subjek  penelitian ini adalah Guru Pendidikan Agama islam dan Siswa di 
Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Model Tambang Kampar. Sedangkan objek 
penelitian ini adalah pembinaan Kebersihan, Keindahan dan Ketertiban (K3) 
dengan pengamalan pola hidup sehat siswa. 
 
C. Populasi dan Sampel 
Populasi (population) merupakan keseluruhan (jumlah) subjek atau 
sumber data penelitian. Populasi adakalanya terhingga (terbatas) dan tidak 
terhingga (tidak terbatas).
28
 Populasi dalam penelitian ini adalah guru dan 
seluruh siswa di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Model Tambang Kabupaten 
Kampar. Dikarenakan yang diizinkan oleh pihak sekolah untuk penelitian ini 
hanya kelas X saja, maka populasi dalam penelitian berjumlah 193 orang.  
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut.
29
 Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan cara Simple 
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Random Sampling  yakni dengan pengambilan sampel dari anggota populasi 




Karena jumlah siswa kelas X lebih dari 100 orang dan terdiri dari 7 kelas, 
maka peneliti mengambil sampel 25%
31
  setiap kelasnya, tujuannya  agar setiap 
kelasnya dapat mewakili objek penelitian. Oleh karena itu,  sampel pada 
penelitian ini berjumlah 45 orang siswa. 
TABEL III. 1 
POPULASI DAN SAMPEL 
 
No Kelas Jumlah Sampel 25 % 
1 X IPA
1 
26 orang 6 orang 
2 X IPA
2 
26 orang 6 orang 
3 X IPA
3 
26 orang 6 orang 
4 X IPA
4 
25 orang 6 orang 
5 X IPS
1 
30 orang 7 orang 
6 X IPA
2 
30 orang 7 orang 
7 X IPS
3 
30 orang 7 orang 
Jumlah 193 orang 45 orang 
 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
a. Wawancara (interview) merupakan teknik pengumpulan data apabila 
peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan 
permasalahan yang harus diteliti, dan juga apabila peneliti ingin mengetahui 
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b. Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan dan menganalisis sejumlah 
dokumen yang terkait dengan masalah penelitian. Pengumpulan data 
melalui dokumen bisa menggunakan alat kamera (video shooting) atau 
dengan cara foto copi.
33
 
c. Observasi adalah melakukan pengamatan terhadap sumber data.34 
d. Angket adalah daftar pertanyaan yang diberikan kepada orang lain bersedia 
memberikan respons (responden) sesuai dengan permintaan pengguna.
35
  
Angket ini bertujuan untuk memperoleh data tentang pembinaan kebersihan, 
keindahan dan ketertiban (K3) dengan pengamalan pola hidup sehat siswa di 
Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Model Tambang Kampar. 
 
E. Teknik Analisis Data 
Teknik analisa yang di gunakan dalam penelitian ini adalah teknik 
kuantitatif dengan presentase. yakni sesuai dengan rumus presentase yang di 
utarakan anas sudijono
36
 sebagai berikut: 
 P =  
 
 
  x 100% 
Keterangan:  
F  =  frekuensi yang sedang dicari presentasenya 
N  = number of cases (jumlah frekuensi atau banyaknya individu) 
P  = angka presentase 
1. 81% - 100% dikategorikan sangat baik/sangat tinggi 
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2. 61% - 80% dikategorikan baik/tinggi 
3. 41% - 60% dikategorikan cukup baik/sedang 
4. 21% - 40% dikategorikan kurang baik/rendah 
5. 0% - 20% dikategorikan tidak baik/sangat rendah. 
Sedangkan untuk mengetahui apakah ada hubungan yang signifikan 
antara pembinaan kebersihan, keindahan dan ketertiban dengan pengamalan 
pola hidup sehat siswa di sekolah, maka data yang telah ada akan dianalisis 
dengan menggunakan rumus “r” Korelasi Product Moment dengan rumus 
sebagai berikut: 
      
  ∑    ∑    ∑  
√   ∑    ∑        ∑     ∑    
 
Keterangan: 
     r      = Angka indeks korelasi “r” Product Moment 
      n     = Sampel  
      ∑    = Jumlah hasil perkalian antara skor X dan skor Y 
      ∑     = Jumlah seluruh skor X 









                                                             
 
37






A. Kesimpulan  
       Berdasarkan data yang telah dikumpulkan dalam penyajian data dan 
analisis data pada bab IV tentang Hubungan pembinaan kebersihan, 
keindahan dan ketertiban (K3) dengan pengamalan pola hidup sehat, dapat  
ditarik  kesimpulan  bahwa: Pembinaan kebersihan, keindahan dan ketertiban 
(K3)  diperoleh nilai persentase sebesar 80,37% tergolong baik. Pengamalan 
pola hidup sehat diperoleh nilai persentase sebesar 76,58% tergolong baik. 
Apabila probabilitas lebih kecil dari 0,05 (p < 0,05 atau nilai sig < 0,05) maka 
hipotesa alternatif diterima dan hipotesa nol ditolak, sebaliknya jika nilai 
probabilitas lebih besar dari 0,05 (p > 0,05 atau nilai sig > 0,05) maka 
hipotesa alternatif ditolak dan hipotesa nol diterima.  Bersadarkan tabel IV. 
49 didapatkan rhitung  sebesar  0,405 dengan nilai probabilitas 0,00. Oleh 
karena p < 0,05 (0,00 < 0,05) maka Ho ditolak dan Ha diterima. 
      Ada hubungan yang signifikan antara pembinaan kebersihan, 
keindahan dan ketertiban (K3) dengan pengamalan pola hidup sehat siswa di 
Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Model Tambang Kampar. Berdasarkan 
analisis diperoleh koefisien korelasi sebesar 0,405 dengan probabilitasnya 
0,00. Hal ini mengandung arti bahwa semakin baik pembinaan kebersihan, 
keindahan dan ketertiban (K3) siswa di sekolah maka semakin baik pula 






B. Saran  
  Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui pembinaan kebersihan, 
keindahan dan ketertiban (K3) dengan pengamalan pola hidup sehat siswa di 
Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Model Tambang Kampar. Untuk lebih 
meningkatkan pengamalan pola hidup sehat di lingkungan sekolah, maka 
penulis memberikan saran sebagai berikut: 
1. Kepada  guru Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Model Tambang 
 Kampar, diharapkan dapat memberi motivasi dan pengetahuan yang lebih 
 mendalam tentang pembinaan kebersihan, keindahan dan ketertiban (K3) 
 agar dapat meningkatkan pengamalan pola hidup sehat siswa. 
2. Kepada peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan 
 masukan dalam pengembangan penelitian selanjutnya khususnya   yang 
 berkaitan dengan pembinaan kebersihan, keindahan dan ketertiban  (K3) 
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Sumber TU SMAN 1 MODEL Tambang 
Syaeful Manan,  “Pembinaan Akhlak Mulia Melalui Keteladanan dan 









Total 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 
1 5 3 4 3 4 4 4 3 5 3 5 4 3 50 
2 4 3 4 4 3 4 3 5 4 4 3 5 3 49 
3 3 4 3 4 5 5 5 3 4 3 4 4 5 52 
4 5 4 3 4 5 5 4 3 5 4 3 5 4 54 
5 4 4 5 4 4 3 4 4 5 4 5 4 5 55 
6 4 5 3 3 4 4 3 5 5 4 4 5 5 54 
7 5 4 4 5 5 5 4 4 5 4 5 5 5 60 
8 4 3 3 4 5 5 4 4 4 3 5 5 5 54 
9 4 4 4 3 4 5 5 3 5 5 3 5 3 53 
10 5 3 4 5 4 5 5 4 5 4 4 4 2 54 
11 2 5 3 5 5 4 5 5 4 5 3 4 5 55 
12 2 4 2 4 3 3 3 3 3 4 5 5 5 46 
13 4 4 4 3 4 4 5 4 4 4 5 4 5 54 
14 2 3 4 5 4 3 3 4 5 4 5 4 5 51 
15 2 3 3 5 4 4 3 3 4 4 2 3 5 45 
16 2 2 3 3 3 5 2 3 4 2 3 4 4 40 
17 4 4 4 3 5 5 3 4 5 4 5 4 5 55 
18 2 3 4 2 5 3 4 4 3 5 3 3 5 46 
19 4 2 3 4 5 2 3 3 2 3 5 5 4 45 
20 4 4 3 4 5 5 4 5 4 3 5 4 5 55 
21 4 5 4 4 5 5 4 4 5 5 5 5 5 60 
22 4 4 4 3 5 3 4 5 4 3 4 3 5 51 
23 3 4 5 4 3 4 5 3 5 2 3 2 5 48 
24 5 3 2 5 4 4 5 3 4 4 2 2 2 45 
25 4 5 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 5 57 
26 5 2 4 5 5 4 4 3 4 4 2 5 3 50 
27 4 4 5 5 5 5 4 5 4 4 5 4 3 57 
28 4 4 5 4 4 5 5 5 4 3 4 3 5 55 
29 3 5 3 4 5 2 4 5 5 3 4 2 3 48 
30 3 3 4 3 5 3 5 4 4 4 3 4 5 50 
31 5 5 4 5 4 5 5 4 4 5 5 4 5 60 
32 3 3 5 5 3 4 5 3 4 4 4 3 4 50 
33 3 3 5 2 3 5 4 4 3 2 3 5 3 45 
34 4 4 3 5 2 5 3 4 4 5 5 4 2 50 
35 4 3 4 4 3 4 3 2 5 4 4 4 4 48 
36 3 4 5 3 3 3 4 4 3 4 3 2 5 46 
37 4 3 4 3 2 4 2 4 4 2 3 2 3 40 
38 4 5 3 3 4 4 3 5 5 4 4 5 5 54 
39 5 4 4 5 5 5 4 4 5 4 4 5 3 57 
40 4 3 3 4 5 5 4 3 4 3 5 5 4 52 
41 4 4 4 3 4 5 5 4 5 5 3 5 3 54 
42 5 3 4 5 4 5 5 4 5 4 4 4 2 54 
43 2 5 3 5 5 4 5 5 4 5 3 4 5 55 
44 2 4 2 4 3 3 3 3 3 4 5 5 5 46 
45 4 4 4 3 4 4 5 4 4 4 5 4 5 54 
Total 166 167 167 177 185 187 180 175 191 172 178 181 187 2313 
REKAPITULASI ANGKET VARIABEL Y 
 
  
          NO  BUTIR PERNYATAAN  
Total Item  1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 
1 2 2 5 3 3 3 4 5 4 5 3 2 5 46 
2 2 3 2 3 2 4 2 4 4 2 3 4 5 40 
3 4 5 3 3 4 4 3 5 5 4 4 5 5 54 
4 5 4 4 5 5 5 4 4 5 4 5 5 5 60 
5 4 3 3 4 5 5 4 4 4 3 5 5 5 54 
6 4 4 4 3 4 5 5 3 5 5 3 5 3 53 
7 5 3 4 5 4 5 5 4 5 4 4 4 2 54 
8 2 5 3 5 5 4 5 5 4 5 3 4 5 55 
9 2 4 3 4 3 3 3 3 3 4 5 5 5 47 
10 4 4 4 3 4 4 5 4 4 4 5 4 5 54 
11 2 3 4 5 4 3 3 4 5 4 5 4 5 51 
12 4 4 5 4 4 3 4 4 5 4 5 4 5 55 
13 3 5 3 4 4 5 4 5 5 4 4 4 5 55 
14 3 3 5 4 5 3 4 5 5 4 4 4 5 54 
15 2 3 3 5 4 4 3 3 4 4 2 3 5 45 
16 2 2 3 3 3 5 2 3 4 2 3 4 4 40 
17 4 4 4 3 5 5 3 4 5 4 5 4 5 55 
18 3 3 4 2 3 5 4 4 3 2 5 3 2 43 
5 4 5 3 4 5 2 3 3 2 3 5 5 4 48 
20 4 4 3 4 5 5 4 5 4 3 5 4 5 55 
21 3 5 4 4 5 5 4 4 5 5 5 5 5 59 
22 4 4 4 3 5 3 4 5 4 3 4 3 5 51 
23 3 4 5 4 3 4 5 3 5 2 3 2 5 48 
24 5 3 2 5 4 4 5 3 4 4 2 2 2 45 
25 4 5 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 5 57 
26 5 2 4 5 5 4 4 3 4 4 2 5 3 50 
27 4 4 5 5 5 5 4 5 4 4 5 4 3 57 
28 2 3 2 3 3 4 3 3 4 2 3 5 3 40 
29 4 4 5 4 3 5 5 3 2 2 4 4 5 50 
30 5 3 2 3 4 2 4 5 2 3 3 5 4 45 
31 4 3 3 2 5 4 3 2 4 3 3 4 5 45 
32 3 3 4 4 3 5 5 4 4 3 5 4 4 51 
33 3 2 4 4 5 4 3 3 5 4 3 3 5 48 
34 4 5 3 3 5 3 5 4 4 3 5 3 3 50 
35 3 4 3 2 5 2 3 4 3 3 4 4 5 45 
36 2 4 3 2 3 5 5 4 3 4 4 4 5 48 
37 4 3 5 5 4 4 4 5 5 5 3 4 4 55 
38 4 4 5 4 4 5 5 5 4 3 4 3 5 55 
39 3 5 3 4 5 2 4 5 3 3 4 2 3 46 
40 3 3 4 3 5 3 5 4 4 4 3 4 5 50 
41 5 5 4 5 4 5 5 4 4 5 5 4 5 60 
42 3 3 5 5 3 4 5 3 4 4 4 3 4 50 
43 3 3 5 2 3 5 4 4 3 2 3 5 3 45 
44 5 4 3 5 3 5 3 5 4 5 5 4 2 53 
45 4 3 4 4 3 4 3 4 5 4 4 4 4 50 
Total 157 164 167 170 182 182 178 180 183 163 177 176 192 2271 
 
 
REKAPITULASI ANGKET VARIABEL X 
 
ANGKET PENGAMALAN POLA HIDUP SEHAT SISWA DI SEKOLAH  




Berilah tanda (√) pada kolom yang saudara anggap sesuai 
No PERNYATAAN Jawaban 
SS S N TS STS 
1 Sebelum makan harus mencuci tangan 
terlebih dahulu 
     
2 Mencuci tangan menggunakan air (Kran)      
3 Tidak mencuci tangan sebelum makan 
dapat menyebabkan penyakit  
     
4 Membuang sampah di tempat sampah yang 
telah disediakan 
     
5 Melakukan gotong royong dapat 
menciptakan lingkungan yang indah dan 
bersih 
     
6 Olahraga sangat penting untuk kesehatan 
tubuh 
     
7 Buang air besar/air kecil harus di tempat 
yang telah disediakan 
     
8 Setelah menggunakan wc  harus disiram 
dengan air yang cukup 
     
9 Merokok tidak baik bagi kesehatan      
10 Sampah yang bertumpuk menyebabkan 
masalah kesehatan  
     
11 Jajan di luar lingkungan sekolah sama 
dengan jajanan tidak sehat 
     
12 Jajan sembarangan menimbulkan penyakit       
13 Banyak penyakit yang datang bila 
merokok 
     
ANGKET PEMBINAAN KEBERSIHAN, KEINDAHAN DAN 
KETERTIBAN (K3) DI SEKOLAH  MENENGAH ATAS NEGERI 1  




Berilah tanda (√) pada kolom yang saudara anggap sesuai 
No PERNYATAAN Jawaban 
SL SR KD JR SJ 
1 Guru ikut gotong royong membersihkan 
lingkungan 
     
2 Guru ikut menjaga keindahan gedung sekolah      
3 Guru ikut serta menjaga kebersihan      
4 Guru Menjaga keindahan lingkungan sekitar      
5 Guru Menegur siswa yang memetik tumbuh-
tumbuhan tanpa ada manfaatnya 
     
6 Guru Mengajak siswa untuk gotong royong 
membersihkan lingkungan sekolah 
     
7 Guru Menyediakan peralatan kebersihan      
8 Guru Menegur siswa yang terlambat      
9 Guru Menegur siswa yang tidak memakai 
seragam sekolah 
     
10 Guru memperingati siswa yang tidak 
menggunakan seragam sesuai hari yang 
ditetapkan 
     
11 Guru memberi waktu jika siswa izin      
12 Guru Menegur siswa yang meninggalkan 
pelajaran tanpa izin guru 
     
13 Guru Melarang mencoret-coret dan merusak 
sarana dan prasarana sekolah 





LEMBAR OBSERVASI PEMBINAAN KEBERSIHAN, KEINDAHAN DAN 
KETERTIBAN (K3) DI SEKOLAH  MENENGAH ATAS NEGERI 1 
MODEL TAMBANG KAMPAR 
 
Nama Guru  : 
Hari/ Tanggal : 
Kelas   : 
NO Komponen yang diamati Alternatif Skor 
SB B C K Jml  
4 3 2 1 
1 Guru mengajak siswa untuk membuang 
sampah ditempatnya 
     
2 Guru mengajak siswa agar menjaga 
keindahan gedung sekolah 
     
3 Guru mengajak siswa agar menjaga 
peralatan kebersihan 
     
4 Guru menyediakan tempat sampah organik      
5 Guru menyediakan tempat sampah 
anorganik 
     
6 Guru menghimbau siswa untuk menjaga 
tumbuhan sekitar 
     
7 Guru mengajak siswa gotong royong setiap 
akhir pekan 
     
8 Guru memberi sanksi siswa yang terlambat      
9 Guru menegur siswa yang tidak memakai 
seragam sekolah 
     
10 Guru memberi sanksi jika masih tetap 
melanggar peraturan 
     
11 Guru memperingati siswa yang tidak 
menggunakan seragam sesuai hari yang 
ditetapkan 
     
Jumlah       
Persentase       
 
Keterangan:  
1 = Kurang 
2 =  Cukup  
3 =  Baik 
4 = Sangat baik 
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